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ABSTRAK 
 

Nilai perusahaan merupakan gambaran kemampuan perusahaan dari perspektif harga saham dan penawaran serta 

permintaan di pasar modal yang mencerminkan pandangan masyarakat atas kemmapuan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh intellectual capital, firm size, enterprise risk management, dan 

pengungkapan csr terhadap nilai perusahaan pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021. Dengan menggunakan metode purposive sampling, didapat sampel sebanyak 59 

perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

www.idx.co.id. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda menggunakan eviews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intelectual capital dan pengungkapan csr berpengaruh dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa enterprise risk management berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Firm size tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Intelectual capital, Firm Size, Enterprise Risk Management, Pengungkapan CSR, Nilai Perusahaan. 

 
 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan merupakan gambaran 

perspektif harga saham dan penawaran serta 

permintaan di pasar modal yang mencerminkan 

pandangan masyarakat atas kemampuan 

perusahaan. Dimata investor nilai perusahaan 

sangat penting, karena nilai perusahaan sebagai 

faktor dalam memonitor kinerja manajemen 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan   

membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek 

perusahaan [1]. Harga saham yang tinggi 

membuat nilai perusahaan juga meningkat. 

Semakin tinggi atau meningkatnya nilai 

perusahaan, maka investor akan tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut [2]. 

Fenomena yang menunjukkan penurunan harga 

saham yang terjadi pada perusahaan consumer 

non cyclicals yang tercatat dari data Bursa Efek 

Indonesia yang mencatat sektor barang 

konsumen primer yang melemah 7,43% 

secara year to date (ytd). Sektor barang 

konsumen non primer yang didominasi oleh saham-saham 

berkapitalisasi pasar besar memang cenderung tertekan 

sejak awal tahun 2021. Berdasarkan laporan keuangan yang 

disampaikan perseroan ke Bursa Efek Indonesia bahwa PT 

Unilever Indonesia,Tbk (UNVR) menurun sebesar 30,95% 

year to date (ytd), sementara pada PT HM Sampoerna, Tbk 

(HMSP) menurun sebesar 23,26%  

 

Gambar 1.1 Penurunan harga saham pada beberapa contoh 

perusahaan consumer non cyclicals di BEI 2018-2021 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti 

empiris pengaruh intelectual capital, firm size, 

enterprise risk management, pengungkapan csr 

terhadap nilai perusahaan. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

teori sinyal (teori signalling). Signalling theory 

memberikan penekanan pada pentingnya sebuah 

informasi yang menggambarkan keadaan suatu 

perusahaan, dimana informasi tersebut sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan investasi. 

Teori sinyal mengambil tindakan karena 

pengelola perusahaan diharapkan menunjukkan 

kepada investor bagaimana manajemen 

memandang kapabilitas perusahaan agar layak 

untuk dijadikan salah satu tempat berinvestasi 

para investor. 

METODE 
 

Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan 

consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021, dengan 

menggunakan metode purposive sampling. 

Didapat data sampel sebanyak 59 perusahaan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari 

www.idx.co.id. Selain itu variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah variabel 

independen dan variabel dependen. Pada variabel 

independen terdiri atas variable intelectual 

capital, firm size,enterprise risk management,dan 

pengungkapan csr. Sedangkan pada variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan. 

Dalam membuktikan kebenaran hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini maka metode analisis 

data yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 

berganda dengan alat bantu software eviews 12. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil pengujian hipotesis 

R-Square                         : 0,3772 

Prob (F-Statistic) : 0,000 
 

 

Dari table 1.1 diatas dapat kita lihat bahwa nilai nilai R2 

sebesar 0,3772. Hal ini menjelaskan bahwa variable-

variabel independen pada penelitian ini menjelaskan 

kontribusinya dalam mempengaruhi nilai perusahaan 

sebesar 37,72%, sedangkan 62,28% nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan pada 

penelitian ini. Nilai prob F yang diperoleh pada penelitian 

ini yaitu sebesar 0,000, dimana hasil tersebut menunjukkan 

bahwa prob F (0,000) < α (0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel independen 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat 

bahwa intelektual capital (X1)
3, memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,006 dengan nilai probability sebesar 

0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probability 

0,000<0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

intelectual capital berpengaruh dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi 

jumlah pengungkapan intelectual capital yang dimiliki oleh 

perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan dan juga 

membuat kepercayaan masyarakat semakin kuat terhadap 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian untuk firm size (X2)
4, dapat 

dilihat bahwa firm size memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,024 dengan nilai probability sebesar 0,102. Hasil 

ini menujukkan bahwa nilai probability 0,102 > 0,05, yang 

artinya firm size tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Pengaruh ukuran perusahaan tidak membuat 

para investor untuk melihat apakah saham yang akan 

dibelinya merupakan saham dari perusahaan besar atau 

kecil. Apabila saham tersebut memiliki kecendrungan akan 

terus mengalami kenaikan maka investor akan memutuskan 

untuk membeli  saham  tersebut  meskipun saham tersebut 

merupakan saham dari perusahaan kecil, sehingga nilai 

perusahaan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya ukuran 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk enterprise  

risk management (X3)5, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

regresi sebesar -0,86 dengan nilai probability sebesar 

0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai probability 

0,000 < 0,05, yang artinya enterprise risk management 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terhadap keputusan investasi pihak dari luar    

perusahaan, jika informasi yang diberikan adalah positif 

(good news) maka investor akan merespon dengan baik, 

begitu juga sebaliknya jika informasi adalah negatif (bad 

Variabel Koefisien Regresi Prob Kesimpulan 

Constant 0,37 0,417  

Intellectual Capital 0,006 0,000 Diterima 

Firm Size 0,024 0,102 Ditolak 

Enterprise risk management -0,86 0,000 Diterima 

Pengungkapan CSR 1,04 0.043 Diterima 
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news) maka investor akan merespon tidak baik. 

Semakin luas informasi enterprise risk 

management yang diungkapkan, membuat nilai 

perusahaan menurun, karena luasnya informasi 

enterprise risk management ditangkap sebagai 

berita negatif (bad news) oleh investor karena 

informasi tersebut terkait mengenai risiko yang 

terjadi dalam perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk 

pengungkapan csr (X4)6, dapat dilihat bahwa nilai 

koefisien regresi sebesar 1,04 dengan nilai 

probability sebesar 0,043. Hasil ini menunjukkan 

bahwa nilai probability sebesar 0,043 < 0,05, yang 

artinya pengungkapan csr berpengaruh dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. CSR bentuk 

dari pertanggungjawaban yang dilakukan 

perusahaan di lingkungan sosial dan lingkungan 

hidup yang berkaitan dengan kegiatan operasi 

perusahaan. Semakin baik penerapan corporate 

social responsibility yang dilakukan oleh 

perusahaan akan membuat nilai perusahaan 

semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intelectual capital dan pengungkapan csr 

berpengaruh dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Enterprise risk management 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan firm size tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018- 2021. 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 

penelitian maka diajukan beberapa saran untuk 

peneliti selanjutnya. Pertama, diharapkan untuk 

memperluas sampel penelitian tidak hanya 

perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia saja agar hasil penelitian 

ini dapat digeneralisasi. Kedua, pada penelitian ini 

hanya menggunakan empat variable independen, 

peneliti menyarankan untuk menambah variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. 
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